






1.1 Latar Belakang Pemilihan Judul 
Dalam perkembangan dunia usaha saat ini, banyak timbul persaingan 
bisnis yang semakin kompetitve. Perusahaan dituntut tidak sekedar menerapkan 
berbagai strategi saja tetapi perusahaan juga harus melakukan evaluasi terus 
menerus. Hal inilah yang membuat setiap perusahaan harus memperbaiki kegiatan 
pemasaran agar mampu mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan. Setiap 
perusahaan memerlukan kegiatan pemasaran yang tepat dan terarah sasarannya, 
karena pemasaran merupakan ujung tombak dari sebuah perusahaan didalam 
memasarkan produk yang dihasilkannya. 
       Pemasaran didefinisikan sebagai suatu proses sosial dan manajerial 
dimana individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka 
dengan menciptakan, menawarkan, dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama 
lain (Daryanto, 2011:1). Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan pokok 
yang wajib dilakukan para pebisnis untuk mempertahankan dan meningkatkan 
kelangsungan hidup dari bisnisnya, untuk berkembang dan untuk memeroleh laba.  
Salah satu kegiatan bisnis yang sedang berkembang saat ini contohnya 
adalah usaha di bidang property yang dapat kita lihat di Palemabang ini ada 
banyak kegiatan usaha di bidang property dalam membantu melengkapati perabot 
rumah. Tidak hanya rumah, banyak juga seperti perkantoran, hotel, toko, gedung 
dan lainnya yang membutuhkan property untuk melenkapi perabot. 
Semakin banyak usaha mebel kayu saat ini menuntut perusahaan harus 
mengeluarkan usaha ekstra agar dapat terus bertahan dan berkembang. 
Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan perusahaan dalam memasarkan produk dan meningkatkan 
kualitasnya agar keinginan konsumen untuk memiliki produk tersebut semakin 
meningkat. Salah satu usaha untuk mempertahankan usaha, berkembang dan 




konsumennya. Berbagai cara untuk menjaga kepuasan konsumen, salah satunya 
adalah dengan selalu meningkatkan kualitas produk yang dijual, dan selalu 
memperhatikan dan sebisa mungkin tidak menaikkan harga produk yang dijual.  
Kualitas produk berperan penting untuk dapat memenangkan persaingan 
dan membuat konsumen terus bertambah, karena kualitas produk dapat 
mempengaruhi konsumen untuk membeli produk di perusahaan tersebut di lihat 
dari desain produk, daya tahan, serta kenyamanan saat menggunakan produk 
tersebut jaminan rusaknya produk juga menjadi pertimbangan konsumen dalam 
membeli barang khususnya mebel yang akan di gunakan untuk kegiatan sehari-
hari. Kualitas produk juga dapat meningkatkan jumlah konsumen karena 
konsumen meresa puas dan tidak kecewa dengan hasil yang di terimanya dari 
membeli produk tersebut kemudian konsumen lain juga dapat memberikan 
rekomendasi pada konsumen lain terhadap produk diperusahaan tersebut. 
Kualitas produk adalah keseluruhan ciri serta dari suatu produk atau 
pelayanan pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan/ 
tersirat (Kotler 2005:49). Konsumen akan merasa puas bila hasil evaluasi mereka 
menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas (Lupiyoadi 
2001:158). 
Pertukangan Kayu Rian merupakan salah satu usaha yang bergerak di 
bidang penjualan mebel yang ada di palembang. Pertukangan kayu Rian 
beralamat di Jl. Timor RT 03 RW 01 No. 40 Puncak Sekuning Palembang. 
Pertukangan Kayu Rian ini menjual berbagai macam mebel dari berbagai  jenis 
kayu seperti kayu merawan, kayu meranti, kayu leban, kayu parpat dan kayu 
kulim. Pertukangan Kayu Rian Palembang menerima pesanan pembuatan kusen, 
pintu, jendela, lemari, kursi, dan meja. 
 
Tabel 1.1 










Barang Kayu dan Olahan Pertukangan Kayu Rian 
No Produk Ket 
Harga 
Kayu Kelas 1 
(Merawan) 
Kayu Kelas 2 
(Kulem) 
Kayu Kelas 3 
(Medang) 
1. Kayu Kubik Rp 6.000.000 Rp 4.500.000 Rp 3.500.000 
2. Kusen + Daun Pintu Unit Rp 1.250.000 Rp 1.000.000  Rp 700.000 
3. Kusen + Daun Jendela Unit Rp 650.000 Rp 500.000 Rp 550.000 
4. Lemari Unit Rp 3.000.000 Rp 2.000.000 Rp 1.600.000 
5. Kursi Teras Unit Rp 600.000 Rp 300.000 Rp 150.000 
6. Meja Tamu Unit Rp 400.000 Rp 300.000 Rp 200.000 
7. Meja Makan Unit Rp 800.000 Rp 600.000 Rp 400.000 
 Sumber:  Pemilik Pertukangan Kayu Rian Palembang  
 
Tabel 1.3 
Harga Satu Set Olahan Pertukangan Kayu Rian 
No Produk Ket 
Harga 
Kayu Kelas 1 
(Merawan) 
Kayu Kelas 2 
(Kulem) 
Kayu Kelas 3 
(Medang) 
1. Satu Set Tamu (Kursi 
Panjang 1, Kursi Kecil 3, 
Meja 1, Meja Sudut 1) 
Set Rp 3.000.000 Rp 2.500.000 Rp 2.000.000 
2. Satu Set Makan (Meja 1, 
Kursi 6) 
Set Rp2.500.000 Rp 1.800.000 Rp 1.400.000 
Sumber:  Pemilik Pertukangan Kayu Rian Palembang 
 
Agar konsumen pada pertukangan kayu rian ini tetap mempercayai produk 
pertukangan kayu rian untuk memenuhi kebutuan property rumah tangga, kantor, 
toko, dan lainnya pengusaha harus mempertahankan kualitas produk mebel yang 




terhadap kualitas produk pada Pertukangan Kayu Rian ini penulis mengambil 
judul Laporan Akhir “ANALISIS KUALITAS PRODUK TERHADAP 
KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN PADA PERTUKANGAN 
KAYU RIAN PALEMBANG” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis telah merumuskan masalah 
pada Laporan Akhir ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana analisis kualitas produk pada Pertukangan Kayu Rian 
Palembang?  
2. Dimensi mana yang paling dominan terhadap keputusan pembelian 
konsumen? 
 
1.3 Ruang Lingkup Permasalahan  
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, agar penulisan laporan akhir 
ini terarah dan tidak menyimpang, maka penulis membatasi pembahasan 
untuk menganalisis Kualitas Produk dan Keputusan pembelian konsumen 
Pertukangan Kayu Rian Palembang. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat   
 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana analisis kuallitas produk pada 
Pertukangan Kayu Rian Palembang 
2. Untuk mengetahui dimensi manakah yang paling dominan terhadap 
keputusan pembelian konsumen pada Pertukangan Kayu Rian 
Palembang 
 
1.4.2 Manfaat Penulisan  
 
1. Manfaat bagi Perusahaan  
 




kualitas produk pada perusahaannya. 
 
2. Manfaat bagi Penulis  
 
1. Agar dapat mengetahui bagaimana kualitas produk pada 
Pertukangan Kayu Rian Palembang 
2. Agar dapat mengetahui dimensi manakah yang paling dominan 
terhadap keputusan pembelian konsumen pada Pertukangan Kayu 
Rian Palembang 
 
3. Manfaat bagi Pembaca  
 
Laporan ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan  
pembuatan jenis laporan yang serupa, yaitu mengenai analisis kualitas 
produk terhadap keputusan pembelian konsumen. 
 
1.5. METODE PENELITIAN 
1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian 
Agar permasalahan dalam penyusunan laporan akhir ini tidak terjadi 
penyimpangan maka penulis membatasinya hanya pada Analisis Kualitas Produk 
terhadap Keputusan Pembelian Konsumen pada Pertukangan Kayu Rian. 
Untuk mengukur kualitas produk Pertukangan Kayu Rian, menurut Garvin 




4. Kesesuaian dengan Spesifikasi  
5. Daya Tahan 
6. Kemampuan diperbaiki 
7. Keindahan 
8. Kualitas yang dipersepsikan  
Penulis melakukan penelitian di Pertukangan Kayu Rian Palembang Jln Timor RT 




variabel produk terhadap pengambilan keputusan pembelian konsumen pada 
Pertukangan Kayu Rian Palembang, dengan menggunakan angket (kuesioner) 
yang akan dibagikan kepada para konsumen yang pernah atau telah melakukan 
pembelian di Pertukangan Kayu Rian. 
 
1.5.2 Jenis dan Sumber Data 
Menurut Syahirman (2009:103) berdasarkan cara memperolehnya, data 
dapat dibagi ke dalam: 
 
1. Data Primer 
 
Data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau 
perseorangan langsung dari objeknya. 
2. Data Sekunder 
 
Data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah dikumpulkan dan diolah oleh 
pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi. 
 
 
1.5.3 Metode Pengumpulan Data  
 
Proses pengumpulan data penulisan Laporan Akhir ini adalah dengan 
menggunakan beberapa metode, antara lain: 
 
1. Riset Lapangan  
  
a. Wawancara  
Menurut Sugiyono (2013:224) wawancara adalah teknik pengumpulan data 
dimana pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas melakukan 
pengumpulan data) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan 
kepada yang diwawancarai. 
Pada penelitian ini pihak-pihak tersebut adalah pemilik Pertukangan Kayu 
Rian Palembang.  
 
b. Kuesioner  
Menurut Sugiyono (2011:230) kuesioner adalah teknik pengumpulan data 
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan 
tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Pada tahap ini peneliti 




diukur berdasarkan dimensi-dimensi tertentu.  
 
Definisi Operasional 
Apabila peneliti sudah menentukan variabel dan menemukan definisi 
konsepnya maka harus diikuti dengan mengoperasionalkan variabel tersebut 
sehingga variabel dapat diukur. Definisi operasional diperoleh dengan cara 
memberi arti atau ciri tertentu sehingga dapat diukur. Operasionalisasi 
variabel atau pendefinisian secara operasional suatu konsep sehingga dapat 
diukur, dapat dicapai dengan melihat dimensi-dimensi, permukaan, ciri yang 
ditunjukkan oleh konsep itu, serta pengkategoriannya ke dalam unsur-unsur 
yang dapat diobservasi dan dapat diukur, Lerbin Aritonang (2011).  
 
2. Riset Kepustakaan (Library Search)  
 
Merupakan pengambilan data yang dilakukan penulisan dengan cara 
membaca dan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan 
permasalahan sebagai bahan masukan penelitian yang bermanfaat untuk 
melengkapi laporan akhir.  
 
1.5.4 Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2013:148) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek 
atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang 
dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 
 Berdasarkan pengertian diatas maka populasi dalam penelitian ini adalah 
konsumen yang pernah membeli barang di pertukangan kayu rian palembang. 




dikarenakan pengunjung yang berubah-ubah dan jumlahnya fluktuatif serta 
keterbatasan sumber data. 
1. Sampel 
 Menurut Sugiyono (2013:149) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul represantatif (mewakili). 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini tidak diketahui jumlah 
populasinya, untuk menentukan banyak jumlah sampel yang diperlukan, 





N    : Penentuan Sampel 
Variabel X : Kualitas Produk pada Pertukangan Kayu Rian Palembang 
yang terdiri dari delapan dimensi yaitu: X1 Kinerja, X2 Kelebihan, X3 
Kehandalan, X4 Kesesuain dengan spesifikasi, X5 Daya Tahan, X6 
Kemampuan diperbaiki, X7 Keindahan, X8 Kualitas yang dipersepsikan       
Variabel Y : Keputusan Pembelian Konsumen 
N = (8+1) x 10 
N = 90 
Maka didapat jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebesar 90 sampel responden. 
1.5.5 Analisis Data 
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan  
jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melalukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 





untuk menguji hipotesis yang diajukan. Adapun analisis data tebagi menjadi 





1. Data Kualitatif 
Menurut Yusi dan Idris (2009:102) data kualitatif merupakan data 
yang tidak dapat diukur dalam skala numerik (angka). Data kualitatif yang 
dimaksud dalam penulisan ini adalah jawaban kuesioner yang diolah 
menggunakan skala likert Penulis menggunakan Skala Libert, maka 
responden dihadapkan pada sejumlah pertanyaan dan kemudian diminta 
untuk memberikan jawaban atas tingkat pertanyaan yang terdiri dari sangat 
setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju serta alasannya.  
Pada analisis ini, penulis mengumpulkan dan mengolah data yang 
diperoleh dari kuesioner dengan cara menggunakan pembobotan dengan 
Skala Likert. Skala Likers digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial Skala ini 
banyak digunakan karena memberikan peluang kepada responden untuk 
mengekspresikan perasaan mereka dalam bentuk persetujuan terhadap suatu 
pertanyaan, dimana setiap pertanyaan diberi bobot sebagai berikut (Sugiyono, 
2008:133). 




5 Sangat Setuju 
4 Setuju 
3 Kurang Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 





2.  Data Kuantitatif 
Menurut Yusi (2012:5), “data kuantitatif adalah data yang diukur 
dalam suatu skala numerik (angka)”. Data kuantitatif yang dimaksud dalam 
penulisan ini adalah data angka yang diperoleh dari hasil perhitungan akhir 
mengenai persentase jawaban kuesioner. 
Untuk mengolah data kuantitatif penulis menggunakan perhitungan 
secara persentase yang digunakan untuk menghitung persentase jawaban 







IS    = Interprestasi Skor 
Total Skor Penelitian = Jawaban Responden x Bobot Nilai (1-5) 
Total Skor Ideal  = Skala Nilai Tertinggi x Jumlah Responden 
 









81%-100% Sangat kuat 
(Sumber: Yusi dan Idris 2009:80)  
Tabel diatas memberikan gambaran mengenai penilaian 
terhadap kualitas produk pada Pertukangan Kayu Rian Palembang dan 




hasil nilai insterprestasi skor masing-masing pernyataan item variabel 
dapat dihitung sebagai berikut: 
 
Skor maksimal : (skor tertinggi) x jumlah responden 
          : 5 x 90 
                     : 450 
 
